Baik, saya akan mencoba memberikan kajian 
lengkap tentang Asmaul Husna Al-Bari' (351) 
dari perspektif Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 
tingkat lanjut, seolah-olah saya seorang 
dosen ahli bahasa Arab pada Fakultas 
Syari'ah. 


Kajian Asmaul Husna Al-Bari' (5,0) dari 
Perspektif Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf 


Pendahuluan 


Asmaul Husna adalah nama-nama Tuhan 
yang indah dan sempurna yang 
mencerminkan sifat-sifat-Nya yang agung. 
Memahami Asmaul Husna secara mendalam 
termasuk dari segi gramatika bahasa Arab 
(Nahwu dan Sharaf) akan meningkatkan 
ketagwaan dan keimanan kita kepada Allah 
SWT. Dalam kajian kali ini kita akan fokus 
pada Asmaul Husna Al-Bari' (UJI) yang 
artinya "Sang Pencipta", "Sang Pencipta tanpa 
preseden", atau "Sang Pencipta yang 
sempurna". 


A. Kajian Nahwu (Tata Bahasa) 
1. Struktur Gramatikal: Kata an adalah 


N 


Ww 


isim fa'il (kata benda pelaku) dari kata 
kerja bara'a (13). Dalam tata bahasa Arab, 
Isim fa'il menunjukkan orang atau sesuatu 
yang melakukan perbuatan. 


Posisi dalam Kalimat: Kata & Jl 


biasanya berfungsi sebagai khabar 

(predikat) dalam kalimat nominal (jumlah 

ismiyah), yang menggambarkan Allah 

sebagai mubtada' (subjek). Misalnya 

dalam ayat Al-Qur'an (OS. Al-Hasyr: 24): 

Dia adalah Tuhan, Pencipta, Doa, Imagine, 

Surga yang Baik. 

Dalam ayat ini: 

o s—& (Hua): Dhomir (kata ganti orang 
ketiga tunggal, dia), mempunyai 
kedudukan mubtada' . 

o ál (Allah): Lafadz Jalalah, peringkat 
berita pertama . 

o Al-Khalig (Al-Khalig): Berita kedua . 

o Al-Bari' (Al-Bari"): Berita ketiga . 

o Al-Musawwir (Al-Mushawwir): Khabar 
keempat. 

Semua kata setelah  Mubtada ' (33%) 

dikabarkan menjadi berita yang 

dijelaskan oleh Allah Yang Mahakuasa. 


. Jenis Isim: žl merupakan kata benda 


musytaq (katā benda turunan) dari kata 


D 
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N 
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kerja bara'a . Lebih khusus lagi, ini adalah 
kata benda .. 


. Frab: Sl dalam ayat di atas ber-i'rab 


rafa' (nominatif) karena berkedudukan 
sebagai khabar . Tanda rafa' dalam, hal ini 
adalah dammah di akhir kata (5,1). Jika 
kata ini berada pada posisi jar atau 
nashab , maka akan berubah sesuai kaidah 
yang berlaku. 


. Studi Shetaf (morfologi) : 
.Wazan: Wazan (pola kata) dari “Lu 


adalah fa'il (Jecl). Wazan ini umum untuk 
Isim fail . 


. Asal Kata: Asal kata Sl adalah bara'a 


(15), yang terdiri dari huruf-huruf > (ba), , 
(ra), dan s (hamzah). Kata ini memiliki 
makna dasar "memisahkan," "menciptakan 
dari ketiadaan," atau "membuat dengan 
sempurna." 


. Perubahan Bentuk: Kata bara'a (19) 


memiliki beberapa turunan, antara lain: 

ol (Bara'a): Kata kerja bentuk lampau 
(il madhi), artinya "Dia telah 
menciptakan." 

o Iv (Yabra'u): Kata kerja bentuk 
sekarang/mendatang (fi'il mudhari"), 


artinya "Dia sedang/akan menciptakan." 

o $9; (Bar'un): Masdar (kata benda 
verbal), artinya "penciptaan." 

o Ss (Bari'un): Artinya "bebas" atau 
"terlepas (dari kesalahan)." Meskipun 
mirip secara bentuk, kata ini memiliki 
makna yang berbeda dengan Sl. 


Kesimpulan 


Dari kajian Nahwu dan Sharaf di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ĉl adalah isim fa'il 
yang menunjukkan sifat Allah sebagai 
Pencipta Yang Maha Sempurna. Pemahaman 
mendalam tentang aspek gramatikal ini 
memperkaya pemahaman kita tentang 
keagungan Allah SWT. Dengan mengetahui 
asal kata, wazan, dan kedudukan kata ji 
dalam kalimat, kita dapat merenungkan 
makna Asmaul Husna ini dengan lebih baik. 


Penting untuk diperhatikan: Kajian ini 
singkat dan berfokus pada aspek gramatikal. 
Pemahaman Asmaul Husna Al-Bari' yang lebih 
komprehensif juga memerlukan kajian dari 
aspek teologi, tafsir, dan tasawuf. 


Semoga penjelasan ini bermanfaat dan dapat 
dipahami dengan baik. Jika ada pertanyaan 
lebih lanjut, silakan diajukan. 


https://docs.google.com/document/d/ 
11/eZZc7/zdSLKeL/IP67F1YLO3VdZYXdayfOxXsKA 
EYDBI/edit?usp—sharing 


